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ABSTRAK 

Perilaku prososial adalah salah satu indikator penting dalam perkembangan sosial emosional anak karena dapat 

memengaruhi hubungan anak dengan orang lain. Perilaku prososial berdampak positif bagi kehidupan anak dengan 

lingkungan sekitar yakni menciptakan keharmonisan, saling menghormati, dan menyayangi antar sesama. Perilaku 

prososial anak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk pola asuh orang tua. Penelitian ini memiliki tujuan  

untuk mengetahui gambaran pola asuh orang tua dan perilaku prososial anak prasekolah di TK Cipta Dharma. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Penentuan sampel menggunakan 

nonprobability sampling dengan metode consecutive sampling. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 129 

orang tua. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pola asuh orang tua (Parenting Styles and Dimensions 

Questionnaire-Short Version) dan kuesioner perilaku prososial (Child Prosocial Behavior Questionnaire). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan bahwa semua orang tua mempunyai kategori pola asuh demokratis yang 

lebih tinggi dan semua anak sudah mulai mengembangkan perilaku prososial meskipun mayoritas masih dalam 

kategori rendah.  Orang tua diharapkan mampu mempraktikkan pola asuh yang sesuai dan melatih atau menstimulasi 

perilaku prososial anak. Pihak sekolah juga diharapkan dapat mendorong perkembangan perilaku prososial anak 

selama di sekolah. Contoh stimulasi yang dapat diberikan seperti mengajarkan anak untuk berbagi, saling membantu, 

bekerja sama dengan temannya, dan sebagainya.  
 

Kata kunci: anak prasekolah, perilaku prososial, pola asuh orang tua 

 
 

ABSTRACT 

Prosocial behavior is one of the important indicators in children's social emotional development because it can affect 

children's relationships with others. Prosocial behavior has a positive impact on children's lives with the surrounding 

environment such as creating harmony, mutual respect, and love between others. Children's prosocial behavior can be 

influenced by several factors, including parenting style. This research aims to determine the description of parenting 

style and prosocial behavior of preschool children at Cipta Dharma Kindergarten. Type of this research was descriptive 

quantitative study with a cross sectional approach. Sample determination using nonprobability sampling with 

consecutive sampling method. The number of respondents in this research were 129 parents. The research instrument 

used a parenting questionnaire (Parenting Styles and Dimensions Questionnaire-Short Version) and a prosocial 

behavior questionnaire (Child Prosocial Behavior Questionnaire). Based on the results of this research, it is found that 

all parents had a higher category of democratic parenting and all children had begun to develop prosocial behavior 

although the majority were still in the low category. Parents are expected to be able to practice approriate parenting 

style and train or stimulate children's prosocial behavior. stimulate the development of children’s prosocial behavior. 

Schools are also expected to encourage the development of children's prosocial behavior while at school. Example of 

stimulation that can be given such as teaching children to share, help, cooperate with their friends, etc. 

 

Keywords: parenting style, preschool children, prosocial behavior 
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PENDAHULUAN

Usia prasekolah (preschool age) 

merupakan salah satu tahap perkembangan 

anak yang dimulai dari usia tiga sampai enam 

tahun (Mansur, 2019). Periode anak usia 

prasekolah disebut sebagai periode emas atau 

golden age sebab anak tumbuh serta 

berkembang dengan pesat dari beragam aspek 

yang mencakup pertumbuhan fisik, 

perkembangan kognitif, perkembangan 

motorik, serta perkembangan psikososial 

(Syafrudin et al., 2022).  

Perkembangan psikososial merupakan 

salah satu bagian perkembangan anak yang 

memerlukan perhatian sebab dapat 

memengaruhi perkembangan anak di masa 

mendatang. Aspek ini berperan dalam 

membentuk sikap atau perilaku anak dan 

kemampuan anak dalam mengambil 

keputusan di masa depan (Setyaningsih & 

Suharno, 2020). Khususnya pada anak usia 

prasekolah, perkembangan sosial emosional 

merupakan salah satu bagian perkembangan 

psikososial yang perlu diberikan perhatian 

lebih oleh orang tua. 

Perkembangan sosial emosional anak 

meliputi perkembangan perilaku seperti 

kemampuan anak dalam berinteraksi baik 

dengan orang tua, teman, dan masyarakat 

sekitar serta peka terhadap perasaan atau 

emosi orang lain (Saharani et al., 2021). 

Indikator perkembangan sosial emosional 

pada anak prasekolah mencakup tiga aspek 

yakni aspek kesadaran diri, rasa tanggung 

jawab terhadap diri sendiri dan orang lain, 

serta perilaku prososial (Shaleh, 2023). 

Perilaku prososial adalah suatu sikap 

atau tindakan positif yang dilakukan secara 

sukarela atas inisiatif sendiri, tanpa dorongan 

atau paksaan dari orang lain dengan tujuan 

membantu orang yang sedang membutuhkan 

dan meningkatkan kesejahteraan orang lain 

(Nurjanah et al., 2022). Contoh perilaku 

prososial antara lain bersedia membantu 

secara sukarela dan ikhlas tanpa 

mengharapkan imbalan apapun, senang 

berbagi, senang bekerja sama atau 

berkolaborasi, serta mampu menunjukkan 

dukungan emosional kepada orang lain 

(Rahajeng & Wigati, 2018). Perilaku prososial 

mempunyai dampak positif terhadap 

kehidupan dan lingkungan sekitar anak seperti 

menghadirkan perasaan harmonis, damai, 

kasih sayang, dan saling menghormati antar 

sesama (Saharani et al., 2021). Anak yang 

tidak memiliki perilaku prososial memiliki 

risiko melakukan perundungan terhadap 

temannya (Suparmi & Sumijati, 2021). Anak 

yang tidak memiliki perilaku prososial juga 

akan berperilaku apatis (tidak peduli atau acuh 

tak acuh) ketika orang lain mengalami 

kesulitan atau membutuhkan bantuan, 

akibatnya hubungan sosial anak tidak dapat 

berjalan dengan baik dan harmonis (Ubaida & 

Avezahra, 2023).  

Perilaku prososial anak perlu dilatih dan 

diterapkan sejak dini karena merupakan 

pondasi atau landasan anak dalam berinteraksi 

dan menjalin hubungan dengan lingkungan 

sekitar. Hasil penelitian Hasiana (2021) 

menunjukkan bahwa perilaku prososial pada 

26 anak prasekolah belum berkembang dengan 

baik dengan persentase sebesar 100%. Hasil 

penelitian Dewi (2019) pada salah satu Taman 

Kanak-Kanak di Bali menunjukkan bahwa 

sebagian besar perilaku prososial anak 

memiliki kategori sedang (74,2%).  

Perilaku prososial dapat dipengaruhi 

oleh banyak faktor antara lain pola pengasuhan 

orang tua, teman sebaya, lingkungan sekolah, 

dan kepribadian anak (Sitepu et al., 2023). Pola 

asuh orang tua merupakan salah satu faktor 

penting yang memengaruhi perilaku prososial 

anak (Ariyanto, 2016). Pola asuh adalah cara 

atau metode yang digunakan orang tua dalam 

mengasuh, membimbing, dan mengajarkan 

disiplin pada anak yang disesuaikan dengan 

norma dan etika yang ada di masyarakat 

(Rahayu, 2018). Setiap bentuk pola asuh 

memiliki gaya tersendiri dan memengaruhi 

perilaku anak secara berbeda-beda. 

Pola asuh orang tua dapat digolongkan 

menjadi tiga macam yakni pola asuh 

demokratis, otoriter, dan permisif. Demokratis 

merupakan gaya pengasuhan yang 

memberikan kebebasan terkendali dan 

bertanggung jawab kepada anak, memberikan 

ruang untuk anak mengutarakan pendapatnya, 

serta anak dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan. Otoriter merupakan gaya 

pengasuhan yang cenderung mengharuskan 
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anak patuh dan taat pada orang tua tanpa 

memberikan anak kesempatan untuk 

mengajukan pendapat. Permisif merupakan 

gaya pengasuhan yang memberikan 

kebebasan seluas-luasnya tanpa pengawasan 

dan juga cenderung memanjakan anak 

(Rahayu et al., 2021).  

Studi pendahuluan dilakukan dengan 

menggunakan lembar wawancara pada 

sepuluh orang tua murid TK Cipta Dharma 

Denpasar. Hasil studi pendahuluan 

menunjukkan bahwa dua orang tua 

mempunyai ciri-ciri pola asuh kombinasi 

demokratis, permisif, dan otoriter, sementara 

delapan orang tua mempunyai ciri-ciri pola 

asuh demokratis. Contoh perilaku prososial 

seperti bersedia membantu orang tua 

mengerjakan pekerjaan rumah dimiliki oleh 

semua anak, sembilan anak mau berbagi 

mainan dengan anak-anak lain, dan tujuh anak 

memeluk orang tua ketika merasa kesal.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

gambaran pola asuh orang tua dan perilaku 

prososial anak prasekolah di TK Cipta Dharma. 

   

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan 

variabel pola asuh orang tua dan perilaku 

prososial anak prasekolah dengan 

menggunakan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Cipta 

Dharma Denpasar pada Bulan April sampai 

Mei 2024. Populasi penelitian ini sebanyak 

184 orang tua anak di TK Cipta Dharma. 

Sampel ditentukan dengan menggunakan 

teknik nonprobability sampling yakni metode 

consecutive sampling dan diperoleh sebanyak 

129 sampel.  

Penelitian ini memiliki kriteria inklusi 

yaitu orang tua yang bersedia mengikuti 

penelitian, mampu membaca, memiliki ponsel 

dan WhatsApp aktif, serta mampu 

menggunakan WhatsApp. Kriteria eksklusi 

penelitian ini yakni orang tua yang sakit (fisik 

atau mental) atau meninggal dunia selama 

penelitian.  

Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner data demografi, kuesioner 

Parenting Styles and Dimensions 

Questionnaire-Short Version (PSDQ), dan 

kuesioner Child Prosocial Behavior 
Questionnaire (CPBQ). Kuesioner PSDQ 

yang diadaptasi dari penelitian Suherman 

(2019) digunakan untuk menilai tipe pola asuh 

orang tua. Kuesioner ini terdiri atas 32 

pertanyaan tentang tiga jenis gaya pengasuhan 

yaitu permisif, otoriter, dan demokratis. 

Kuesioner CPBQ yang diadaptasi dari 

penelitian Brazelli et al (2017) digunakan 

untuk menilai perilaku prososial pada anak usia 

dini. Kuesioner ini terdiri atas sepuluh 

pertanyaan dengan tiga kategori perilaku yakni 

comforting (menghibur), helping (menolong), 

dan sharing (berbagi).  

Pengumpulan data dilaksanakan secara 

online melalui google form dengan 

mengirimkan kuesioner ke grup WhatsApp 

masing-masing kelas. Orang tua yang bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini mengisi 

formulir persetujuan atau informed consent 

yang tertera di dalam google form kuesioner. 

Analisis data menggunakan analisis univariat 

yang berfokus pada variabel tunggal yaitu data 

demografi/karakteristik orang tua (usia, jenis 

kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan, jenis 

kelamin anak, penghasilan, dan suku), pola 

asuh orang tua, dan perilaku prososial anak. 

Data disajikan menggunakan tabel tendensi 

sentral dan distribusi frekuensi. Penelitian ini 

telah diuji kelayakan etik oleh Komisi Etik 
Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas 

Udayana dengan nomor surat  

1313//UN14.2.2.VII.14/LT/2024.
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HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden di TK Cipta Dharma pada Bulan April 2024 (n = 129) 

 

Variabel Mean SD Min-Maks 

Usia 34,84 4,732 25-58 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 14          10,9 

Perempuan 115          89,1 

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase (%) 

SMA 15          11,6 

Perguruan Tinggi 114          88,4 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak bekerja 21          16,3 

Bekerja 108          83,7 

Jenis Kelamin Anak Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 58           45 

Perempuan 71           55 

Penghasilan Frekuensi Persentase (%) 

<UMR Rp 2.994.646 28          21,7 

>UMR Rp 2.994.646 101          78,3 

Suku Frekuensi Persentase (%) 

Bali 124          96,1 

Luar Bali 5           3,9 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 

orang tua anak di TK Cipta Dharma pada 

bulan April 2024 memiliki rata-rata usia 34,8 

tahun dengan standar deviasi 4,7 tahun. Usia 

orang tua termuda adalah 25 tahun dan tertua 

adalah 58 tahun. Sebagian besar orang tua 

dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 

115 orang (89,1%), memiliki pendidikan 

terakhir perguruan tinggi yakni sebanyak 

114 orang (88,4%), memiliki status 

pekerjaan yakni bekerja sebanyak 108 orang 

(83,7%), memiliki penghasilan >UMR Kota 

Denpasar 2023 (Rp 2.994.646) yakni 

sebanyak 101 orang (78,3%), dan berasal 

dari suku Bali yakni sebanyak 124 orang 

(96,1%). Sementara, mayoritas anak di TK 

Cipta Dharma pada bulan April 2024 dengan 

jenis kelamin perempuan sebanyak 71 orang 

(55%). 
 

  

Tabel 2. Gambaran Pola Asuh Orang Tua di TK Cipta Dharma pada Bulan April 2024 (n = 129) 

Jenis Pola Asuh Frekuensi Persentase (%) 

Demokratis 129 100 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 

seluruh orang tua di TK Cipta Dharma pada 

bulan April 2024 menerapkan jenis pola asuh 

demokratis (100%) yang diperoleh 

berdasarkan hasil skoring tertinggi dari 

kuesioner pola asuh.
 

   Tabel 3. Gambaran Perilaku Prososial Anak di TK Cipta Dharma pada Bulan April 2024 (n = 129) 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Rendah 67 51,9 

Tinggi 62 48,1 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

sebagian besar anak di TK Cipta Dharma pada 

bulan April 2024 memiliki perilaku prososial 

dengan kategori rendah yakni sebanyak 67 

anak (51,9%). 

  

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

didapatkan rata-rata usia orang tua yakni 34,8 

tahun. Menurut Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia (2009) dalam Sonang et al 

(2019), usia 34,8 tahun termasuk dalam 

kelompok usia dewasa awal. Penelitian 



Community of Publishing in Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980 

Volume 13, Nomor 3, Juni 2025                                        356 

Hermaini et al (2023) menemukan bahwa 

orang tua dengan rata-rata usia 25 hingga 35 

tahun sudah memiliki anak dengan usia 

prasekolah. Penelitian tersebut juga 

mengungkapkan bahwa orang tua dengan usia 

dewasa awal terlibat aktif dalam mengasuh 

anak yang ditunjukkan dengan mendampingi 

anak bermain dan mengajarkan kebiasaan 

disiplin sejak dini. Jumlah responden 

terbanyak pada penelitian ini adalah 

perempuan dengan persentase sebanyak 115 

orang (89,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas pengasuh utama anak adalah ibu. 

Menurut Pangesti dan Agussafutri (2017), 

anak usia prasekolah masih membutuhkan 

kedekatan fisik sehingga membutuhkan peran 

orang tua, dalam hal ini pengasuh terdekat 

anak adalah ibu.  

Responden dalam penelitian ini 

berpendidikan tinggi yakni sebanyak 114 

orang (88,4%) tamatan perguruan tinggi dan 

sebanyak 15 orang (11,6%) tamatan SMA. 

Berdasarkan data Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kota Denpasar (2023), 

mayoritas penduduk Kota Denpasar pada 

tahun 2023 mengenyam pendidikan tinggi 

yakni minimal SLTA/sederajat. Menurut 

Mulqiah et al (2017), orang tua yang 

berpendidikan tinggi lebih siap dan terlibat 

aktif dalam mengasuh dan mendidik anak.  

Sebagian besar responden berstatus 

bekerja yakni sebanyak 108 orang (83,7%) 

dan memiliki pendapatan >UMR Kota 

Denpasar 2023 (Rp 2.994.646) sebanyak 101 

orang (78,3%). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik Provinsi Bali (2023), jumlah 

penduduk bekerja di Kota Denpasar pada 

tahun 2023 menduduki peringkat kedua 

tertinggi di antara Kabupaten/Kota di Provinsi 

Bali. Berdasarkan data BPS Provinsi Bali 

(2023), upah minimum Kota Denpasar pada 

tahun 2023 menduduki peringkat kedua 

tertinggi di antara Kabupaten/Kota di Provinsi 

Bali. Menurut Kamaliah et al. (2014), orang 

tua dengan tingkat ekonomi yang baik akan 

mampu memenuhi kebutuhan anak dan 

memberikan pengasuhan yang berkualitas 

pada anak.  

Sebagian besar responden penelitian ini 

merupakan suku Bali yakni sebanyak 124 

orang (96,1%). Hal ini disebabkan karena 

mayoritas penduduk Bali merupakan suku 

Bali, meskipun pada beberapa wilayah di Bali 

memiliki mayoritas penduduk di luar suku 

Bali. Bali memiliki budaya yang dikenal 

dengan  menyama braya yang sudah ada sejak 

zaman dahulu dan menjadi kebiasaan 

masyarakat Bali hingga sekarang. 

Menurut Dewi dan Adnyani (2023), 

prinsip menyama braya mengajarkan individu 

untuk membentuk relasi yang baik dan 

harmonis dengan orang lain serta memandang 

atau memperlakukan orang lain seperti saudara 

sendiri tanpa adanya diskriminasi. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

seluruh orang tua (100%) mempunyai kategori 

pola asuh demokratis yang lebih tinggi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Budiyanti et al (2022) yang menemukan 

bahwa mayoritas orang tua menggunakan pola 

asuh demokratis pada anak usia prasekolah. 

Ciri-ciri pola asuh demokratis antara lain 

orang tua akan memenuhi keperluan anak 

berdasarkan kepentingan dan kebutuhan anak, 

mengawasi dan memberikan kontrol terhadap 

aktivitas anak, dan memberikan kebebasan 

yang bertanggung jawab pada anak (Firdausi 

& Ulfa, 2022). 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa 

rata-rata skor pola asuh demokratis lebih tinggi 

pada ibu. Penelitian oleh Mayasari et al. 

(2021) menemukan bahwa mayoritas ibu 

menerapkan gaya pengasuhan demokratis 

dalam mengasuh anak. Penelitian oleh Junita 

dan Anhusadar (2021) menemukan bentuk 

pola asuh demokratis yang ditunjukkan ibu 

seperti memberikan kebebasan disertai 

pengawasan dan teguran atau nasehat ketika 

anak melakukan kesalahan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan orang tua dengan pendidikan 

terakhir perguruan tinggi memiliki rata-rata 

skor pola asuh demokratis yang lebih tinggi. 

Sebagian besar responden penelitian ini 

memiliki anak dengan jenis kelamin 

perempuan yakni sebanyak 71 orang (55%). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala 

TK Cipta Dharma bahwa mayoritas jumlah 

anak-anak di TK Cipta Dharma pada tahun 

2024 adalah perempuan. 

Penelitian oleh Indriati dan Puspitasari 

(2016) menemukan sebagian besar orang tua 

yang mengimplementasikan pola asuh 
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demokratis memiliki tingkat pendidikan 

tinggi, terutama SMA dan perguruan tinggi. 

Menurut Guna et al (2019), pendidikan tinggi 

akan membantu orang tua lebih memahami 

dan mengikuti perkembangan pengetahuan 

yang lebih luas mengenai tumbuh kembang 

anak. Orang tua yang berpengetahuan kurang 

bisa saja menjadi kurang memahami 

perkembangan anak dan membiarkan anak 

berbuat semaunya tanpa memberikan kontrol 

dan aturan terhadap perilaku anak (Candra et 

al., 2017). 

Pada penelitian ini, rata-rata skor pola 

asuh demokratis lebih tinggi pada orang tua 

yang bekerja. Penelitian oleh Rahman (2018) 

menemukan orang tua yang bekerja 

menerapkan gaya pengasuhan demokratis 

dengan memberikan kebebasan disertai 

kontrol dan nasihat apabila terdapat perilaku 

anak yang tidak sesuai. 

Pada penelitian ini, orang tua dengan 

pendapatan >UMR Kota Denpasar 2023 (Rp 

2.994.646) memiliki rata-rata skor pola asuh 

demokratis lebih tinggi. Penelitian oleh 

Novita dan Budiman (2015) menemukan 

mayoritas orang tua memiliki pendapatan 

tinggi dan mempratikkan gaya pengasuhan 

demokratis. Menurut Safitri (2021), orang tua 

dengan kondisi ekonomi baik cenderung 

mengaplikasikan gaya pengasuhan 

demokratis sehingga mampu memberikan 

kehangatan dan lingkungan responsif yang 

akan memengaruhi perkembangan dan 

kesejahteraan anak. 

Pada penelitian ini, orang tua yang 

berasal dari luar Bali memiliki rata-rata skor 

pola asuh demokratis yang lebih tinggi. 

Menurut analisis peneliti, hal tersebut dapat 

disebabkan karena faktor-faktor seperti 

kepribadian orang tua, pengalaman atau 

budaya, atau bahkan kepribadian anak. 

Penelitian ini juga menemukan rata-rata 

skor pola asuh demokratis lebih tinggi pada 

orang tua yang memiliki anak perempuan. 

Penelitian oleh Haryanti dan Febrianti (2021) 

menunjukkan mayoritas orang tua 

menerapkan gaya pengasuhan demokratis 

pada anak perempuan. Menurut analisis 

peneliti, hal tersebut dapat disebabkan karena 

perbedaan karakteristik anak laki-laki dan 

perempuan. Menurut Zuhroh dan Kamilah 

(2021), anak perempuan lebih mampu 

mengendalikan emosi dan lebih mandiri 

dibandingkan anak laki-laki. Anak laki-laki 

biasanya membutuhkan perhatian lebih untuk 

menjadi mandiri.  

Kuesioner untuk jenis pola asuh 

demokratis yang digunakan oleh peneliti 

memiliki tiga dimensi pertanyaan diantaranya 

dimensi hubungan (kehangatan dan 

dukungan), dimensi peraturan 

(alasan/induksi), dan dimensi pemberian 

(partisipasi kebebasan). Domain kuesioner 

pola asuh demokratis yang memiliki nilai rata-

rata tertinggi dari jawaban responden adalah 

dimensi hubungan (kehangatan dan 

dukungan). Pertanyaan pada dimensi 

hubungan (kehangatan dan dukungan) yang 

memiliki mayoritas jawaban dengan intensitas 

selalu adalah orang tua memberikan pujian 

pada anak ketika anak melakukan hal yang 

baik.  

Penelitian oleh Bening dan Diana (2022) 

menemukan karakteristik orang tua yang 

mempraktikkan gaya pengasuhan demokratis 

diantaranya sering mengobrol dengan anak, 

hal tersebut membuat orang tua sadar akan apa 

yang terjadi pada anak, serta orang tua juga 

akan memberikan dukungan terhadap hal 

positif yang anak lakukan dan inginkan. 

Penelitian lain oleh Roihah et al (2024) 

menemukan bahwa sikap orang tua yang 

mempraktikkan gaya pengasuhan demokratis 

yakni secara konsisten memberikan 

penghargaan atau apresiasi terhadap perilaku 

positif anak, baik dalam bentuk kata-kata 

ataupun hadiah.  

Masing-masing orang tua tentu 

mempunyai perspektif dan sikap yang 

berbeda-beda dalam hal merawat dan 

mendidik anak (Suteja & Yusriah, 2017). 

Orang tua tidak selalu konsisten 

mengaplikasikan satu pola asuh, pada 

pelaksanaannya orang tua bisa saja 

mengkombinasikan lebih dari satu pola asuh 

pada anak berdasarkan situasi dan kondisi 

yang dihadapi (Shaleh, 2023). Menurut 

Sofiani dan Mufika (2020), gaya pengasuhan 

yang digunakan orang tua hendaknya 

menciptakan rasa nyaman dan disertai 

pemberian aturan atau batasan untuk 

mencegah anak menunjukkan perilaku 
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menyimpang.  

Penelitian ini menemukan hasil bahwa 

anak-anak sudah mulai menunjukkan perilaku 

prososial, meskipun sebagian besar masih 

dalam kategori rendah yakni sebanyak 67 

anak (51,9%). Penelitian oleh Hasiana (2021) 

mendapatkan bahwa perilaku prososial belum 

berkembang dengan baik pada 26 anak-anak 

TK dengan persentase sebesar 100%. 

Penelitian lain oleh Kurnia (2017) 

mendapatkan bahwa anak-anak usia 

prasekolah belum terbiasa menerapkan 

perilaku prososial.  

Perilaku prososial anak yang masih 

rendah atau mulai berkembang tidak terlepas 

dari karakteristik anak usia prasekolah yakni 

salah satunya adalah egosentris. Sifat 

egosentris ditandai dengan anak belum bisa  

menerima pendapat orang lain dengan mudah 

dan menganggap dirinya lebih baik 

dibandingkan yang lain sehingga cenderung 

tidak mau mengalah dengan anak lain (Putri 

& Zulminiati, 2020). Perilaku prososial juga 

dipengaruhi oleh kemampuan regulasi emosi 

anak. Anak yang sudah mampu 

mengendalikan emosi dengan baik akan 

menunjukkan perilaku sosial yang positif dan 

adaptif. Menurut Drupadi (2020), 

kemampuan anak dalam mengelola atau 

mengendalikan emosi akan meningkat 

menjadi lebih baik seiring dengan 

bertambahnya usia. 

Hasil penelitian ini menemukan 

terdapat responden yang memiliki skor 

perilaku prososial mendekati nilai maksimal. 

Hal tersebut berarti orang tua maupun pihak 

sekolah perlu memberikan stimulasi sehingga 

semua anak memiliki perilaku prososial yang 

semakin berkembang. Stimulasi yang dapat 

diberikan untuk membentuk perilaku 

prososial anak, antara lain menanamkan 

kebiasaan berbagi dan tolong menolong, 

melibatkan anak dalam kegiatan bermain 

bersama dengan teman-temannya, dan lain 

sebagainya (Ardhiani & Darsinah, 2023).  

Kuesioner perilaku prososial yang 

digunakan oleh peneliti memiliki tiga 

indikator perilaku diantaranya menghibur 

(comforting), berbagi (sharing), dan 

menolong (helping). Hasil kuesioner ini 

menemukan pertanyaan dengan kategori 

perilaku menghibur memiliki rata-rata skor 

terendah dari jawaban responden. Perilaku 

menghibur (comforting) terdiri dari tiga 

pertanyaan, pertanyaan yang mayoritas 

memiliki jawaban tidak pernah oleh orang tua 

adalah anak memeluk orang lain ketika ia 

merasa kesal. Hal tersebut berarti anak 

memiliki cara lain untuk menunjukkan 

perilaku menghibur selain memeluk.  

Perilaku prososial dalam hal ini perilaku 

menghibur juga dapat dipengaruhi oleh 

kemampuan empati anak. Menurut Nugraha et 

al (2017), seiring dengan pertambahan usia 

dan tahap perkembangan anak akan membuat 

kemampuan empati anak meningkat. Pada 

penelitian ini juga ditemukan perilaku yang 

memiliki rata-rata skor tertinggi berdasarkan 

jawaban orang tua pada kuesioner adalah 

perilaku menolong (helping). Perilaku 

menolong (helping) memiliki tiga pertanyaan, 

pertanyaan yang mayoritas memiliki jawaban 

selalu oleh orang tua adalah anak mengambil 

sesuatu yang tidak sengaja dijatuhkan orang 

tua dan menyerahkannya pada orang tua. 

Penelitian oleh Khairunnisa dan Fidesrinur 

(2021) menemukan anak-anak menunjukkan 

perilaku prososial yang cukup baik seperti 

sikap menolong yang dilakukan di dalam 

keluarga dan lingkungan sekitar.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

seluruh orang tua memiliki kategori gaya 

pengasuhan demokratis yang lebih tinggi dan 

semua anak sudah mulai mengembangkan 

perilaku prososial meskipun masih termasuk 

dalam kategori rendah. Menurut analisis 

peneliti, hal tersebut tidak terlepas dari sifat 

egosentris, kemampuan regulasi emosi, dan 

empati anak usia prasekolah yang masih 

berkembang. Peran orang tua dan guru dalam 

hal ini yaitu melatih dan membiasakan anak 

melakukan perilaku prososial, sehingga 

perilaku prososial anak semakin berkembang 

dengan baik hingga anak dewasa nanti. Orang 

tua juga perlu memahami dengan baik tentang 

kondisi dan kepribadian anak, sehingga dapat 

menerapkan tipe pola asuh yang sesuai. 
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SIMPULAN

Berdasarkan gambaran karakteristik 

responden, didapatkan bahwa orang tua 

memiliki rata-rata usia 34,8 tahun dengan 

standar deviasi 4,7 tahun. Usia orang tua 

termuda adalah 25 tahun dan tertua adalah 58 

tahun.  

Sebagian besar orang tua berjenis 

kelamin perempuan yakni sebanyak 115 

orang (89,1%), memiliki pendidikan terakhir 

perguruan tinggi yakni sebanyak 114 orang 

(88,4%), memiliki status pekerjaan yakni 

bekerja sebanyak 108 orang (83,7%), 

memiliki penghasilan >UMR Kota Denpasar 

2023 (Rp 2.994.646) yakni sebanyak 101 

orang (78,3%), pekerjaan yakni bekerja 

sebanyak 108 orang (83,7%), memiliki 

penghasilan >UMR Kota Denpasar 2023 (Rp 

2.994.646) yakni sebanyak 101 orang 

(78,3%), dan berasal dari suku Bali yakni 

sebanyak 124 orang (96,1%). Sementara, 

mayoritas anak berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 71 orang (55%).  

Berdasarkan gambaran pola asuh, 

didapatkan bahwa seluruh orang tua (100%) 

memiliki kategori pola asuh demokratis yang 

lebih tinggi. Berdasarkan gambaran perilaku 

prososial, didapatkan bahwa anak-anak sudah 

mulai mengembangkan perilaku prososial 

meskipun mayoritas masih dalam kategori 

rendah yakni sebanyak 67 anak (51,9%). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

landasan atau dasar bagi peneliti selanjutnya 

untuk menganalisis lebih lanjut terkait faktor 

atau aspek lain yang memengaruhi perilaku 

prososial anak seperti kepribadian anak 

maupun memberikan intervensi atau stimulasi 

untuk meningkatkan perilaku prososial anak.
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